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ABSTRAK 

Maedah, Al. 2024. Implementasi Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam 

Pembentukan Karakter Religius di MTs Almaarif 01 Singosari. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S. Fil., M. 

Pd. Pembimbing 2: Dr. Adi  Sudrajat, M. PdI. 

Kata Kunci: Implementasi, SKU, Pembentukan Karakter, Karakter Religius. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan  terkait moral pada 

siswa madrasah. Masih banyak yang membuang sampah di dalam kelas dan bukan 

pada tempatnya. Pada aktivitas siswa di kelas pengamat juga mengamati bahwa 

masih banyak masalah etika yang pengamat temui pada siswa. Seperti: kurangnya 

kepedulian antar sesama teman, serta adanya perilaku kebiasaan membuli antar 

teman. Selain itu, pada proses pembelajaran didalam kelas banyak siswa terlihat 

kurang semangat dalam mengikuti proses belajar, sering keluar saat pembelajaran 

dengan izin ke toilet, serta ada juga yang terlelap tidur dikelas.  

Ada beberapa fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu mengenai 

bagaimana perencanaan pelaksanaan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam 

pembentukan karakter Religius di MTs Almaarif 01 Singosari, bagaimana metode 

pelaksanaan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam pembentukan karakter 

Religius di MTs Almaarif 01 Singosari, bagaimana model pelaksanaan Syarat 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam pembentukan karakter Religius di MTs 

Almaarif 01 Singosari.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada dan 

membentuk karakter religius pada siswa MTs Almaarif 01 Singosari. Melalui 

kegiatan SKU, siswa yang melalui permasalahan karakter akan dibentuk dan di 

kembangkan menjadi pribadi yang baik dan berakhalakul kharimah melalui 

kegiatan SKU. 

Metode penelitian pada penelitian skripsi ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Digunakannya metode kualitatif ini karena suatu pendekatan atau kajian 

yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami suatu fenomena sentral. 

Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan terdiri dari: perpanjang temuan, 

tringulasi, dan diskusi teman sejawat (Peer debriefing). 

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

bahwa,  dari hasil penelitian tentang perencanaan pelaksanaan SKU  terdiri dari: 1). 

Menentukan waktu; 2). Membuat Agenda; 3). Menentukan instrumen penilaian; 4). 

Menentukan guru-guru yang kompeten di bidang SKU. Dari hasil penelitian tentang 

metode pelaksanaan SKU terdiri dari metode hafalan. 



Dari hasil penelitian tentang model pelaksanaan SKU terdiri dari model 

munaqosah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

 

Problems related to morals among madrasah students include many people 

throwing rubbish in the classroom and not in the right place. Apart from that, 

ethical issues also include not caring enough about fellow friends, as well as 

bullying behavior between friends. When learning in class, students also seemed 

less enthusiastic about learning, often left the classroom while learning was taking 

place with permission to go to the toilet and some also slept in class. There are 

several research focuses in this research, namely regarding how to plan the 

implementation of Ubudiyah Skill Requirements (SKU) in forming Religious 

character at MTs Almaarif 01 Singosari, what is the method for implementing 

Ubudiyah Skill Requirements (SKU) in forming Religious character at MTs 

Almaarif 01 Singosari, what is the implementation model Ubudiyah Skill 

Requirements (SKU) in the formation of Religious character at MTs Almaarif 01 

Singosari. This research aims to overcome existing problems and form religious 

character in MTs Almaarif 01 Singosari students. Through SKU activities, students 

who are going through character problems will be formed and developed into good 

individuals with good morals through SKU activities. The research method used in 

this thesis research is a qualitative research method. This qualitative method is used 

because it is an approach or study used to investigate and understand a central 

phenomenon. Data collection by means of interviews, observation and 

documentation. Data analysis uses data collection, data condensation, data 

presentation, and conclusions. Checking the validity of the findings consists of: 

extending the findings, triangulation, and peer debriefing, The research results 

obtained from observations, interviews and documentation show that, from the 

results of research on SKU implementation planning, they consist of: 1). 

Determining time; 2). Creating an Agenda; 3). Determine assessment instruments; 

4). Determine teachers who are competent in the SKU field. From the results of 

research on the SKU implementation method, it consists of the memorization 

method. From the results of research on the SKU implementation model, it consists 

of the munaqosah model. 

 

Kata Kunci: implementation, religious character, ubudiyah skills 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian   

Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) adalah suatu program sekolah 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari (MTs Almaarif 

01 Singosari), dan merupakan sebuah cara yang dibuat menjadi sebuah 

kegiatan untuk mengukur bagaimana standar kecakapan ubudiyah bagi 

peserta didik yang meliputi kecakapan baca tulis Al-Qur’an, rukun iman, 

akhlak, fiqih, rukun islam, dan asmaul husna. Kegiatannya dilakukan dalam 

1 minggu sekali yaitu setiap pada hari sabtu tepatnya di jam ke-9 setelah 

sholat dzuhur berjamaah di mesjid. Masing-masing wali kelas menilai 

siswanya dalam menyetorkan Syarat Kecakapan Ubudiyah disetiap 

kelasnya masing-masing. Biasanya ada yang sebagian sudah bisa 

menghafalkan ada juga sebagian yang belum terkadang yang belum itu 

dilanjutkan dengan minggu depan lagi karna keterbatas waktu. Jadinya 

untuk perharinya hanya beberapa anak saja yang bisa menyetorkan 

hafalan yang sudah ditugaskan di rumah.  (Dokumen buku syarat kecakapan 

ubudiyah MTs Almaarif 01 Singosari). 

Salah satu keistimewaan di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 

Singosari adalah adanya syarat kecakapan ubudiyah. Melalui kegiatan ini 

siswa dapat menanamkan keimanan, kesalehan, moralitas dan pembentukan 

karakter. Pada tugas syarat kecakapan ubudiyah ini, siswa diminta untuk 

menyelesaikan beberapa tugas yang tertulis pada buku persyaratan 



kecakapan ubudiyah. Tugas-tugas tersebut antara lain menghafal surat-surat 

pendek, memahami materi rukun Islam, rukun iman, sifat-sifat wajib Allah 

SWT, nama-nama Nabi dan Rasul, kitab-kitab Allah, shalat wajib dan 

sunnah, wudhu, dan berbagai doa dan nyanyian. (Dokumen buku syarat 

kecakapan ubudiyah MTs Almaarif 01 Singosari). 

Tidak semua sekolah menerapkan kegiatan syarat kecakapan 

ubudiyah; Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu sekolah yang 

menerapkannya. Semua siswa di kelas VII, VIII, dan IX harus mengikuti 

kegiatan ini sebagai bagian dari penilaian sebelum mereka naik kelas. 

Dengan kegiatan ini dimaksudkan untuk memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhann siswa untuk memudahkan dalam membentuk pendidikan 

karakter yang dirasa sangat diperlukan. Kegiatan ini dapat diterapkan 

diberbagai kota dan desa di tingkat SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA. 

(Observasi, 7/8/2023.) 

Untuk Implementasi yaitu kegiatannya dilakukan dalam 1 minggu 

sekali yaitu di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari setiap pada hari 

sabtu tepatnya di jam ke-9 setelah sholat dzuhur berjamaah di mesjid. 

Masing- masing wali kelas menilai siswanya dalam menyetorkan Syarat 

Kecakapan Ubudiyah disetiap kelasnya masing-masing. Umumnya anak-

anak yang mengikuti pertemuan pertama diberi pekerjaan rumah terlebih 

dahulu dan minggu berikutnya dihabiskan untuk menghafalkan nama-nama 

asmaul husna yang ditugaskan untuk dihafalkan dirumah. Umumnya  ada  

yang  mampu  menghafal,  ada  pula  yang  belum,  dan  terkadang  karena 

keterbatasan  waktu,  ada  pula  yang  belum  sempat  menyetorkan  tugas  



hafalan  Syarat Kecakapan Ubudiyah jadinya guru menyuruh untuk 

melanjutkan pada minggu depan. (Observasi, 8/8/2023). 

MTs Almaarif 01 Singosari merupakan sekolah unggulan yang 

menghasilkan peserta didik yang ahli dalam bidang sains dan teknologi serta 

pengetahuan Iman dan Taqwa. Dari hasil observasi pengamat, terdapat suatu 

masalahan yang sudah di amati di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 

Singosari. Salah satunya masalah akhlak: moral, etika, standar pembelajaran 

dan tanggung jawab, masalah yang berkaitan dengan adanya siswa yang 

kurang baik. Dalam hal ini terlihat pada tingkah laku  peserta didik yang ada 

di madrasah. Pada aktivitas peserta didik pembelajaran di kelas masih 

terdapat siswa yang harus diperbaiki akhlaknya. Contohnya siswa tidak 

menghargai gurunya pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam 

kelas.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, pengamat 

menemukan permasalahan  terkait moral pada siswa madrasah. Contohnya 

masih banyak siswa yang membuang sampah di dalam kelas dan bukan 

membuang pada tempatnya.  Pada aktivitas siswa di kelas pengamat juga 

mengamati bahwa masih banyak masalah etika yang pengamat temui pada 

siswa. Contohnya masih terdapat peserta didik yang tidak peduli dengan 

sesama teman, serta adanya perilaku membuli dengan temannya, bahkan 

pengamat pernah diajak untuk berkomunikasi dengan  salah satu murid 

dengan suatu masalah yaitu yang berkaitan dengan etika. (Observasi, 

9/8/2023). 



Selain itu, pada saat proses belajar berlangsung dalam kelas. Salah 

satu siswa terlihat kurang termotivasi dalam kegiatan belajar di kelas. 

Seperti banyak yang meminta izin keluar saat pembelajaran berlangsung 

dengan alasan izin ke toilet, dan masih ada siswa juga yang terlelap tidur di 

kelas. Maka dari itu, melalui kegiatan ubudiyah, siswa yang melalui 

permasalahan karakter akan dibentuk dan dikembangkan karakternya 

melalui Kegiatan Syarat Kecakapan Ubudiyah. (Observasi, 10/8/2023).  

B. Fokus Penelitian   

Berdasarkan konteks penelitian diatas yang telah peneliti uraikan, 

maka penelitian ini dapat ditarik masalah yaitu:   

1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah dalam 

pembentukan karakter religius di MTs Almaarif 01 Singosari?   

2. Bagaimana metode pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah dalam 

pembentukan karakter religius di MTs Almaarif 01 Singosari?   

3. Bagaimana model pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah dalam 

pembentukan karakter religius di MTs Almaarif 01 Singosari?   

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:   

1. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah 

di MTs Almaarif 01 Singosari.   

2.  Mendeskripsikan metode pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah di 

MTs Almaarif 01 Singosari.   

3. Mendeskripsikan model pelaksanaan syarat kecakapan ubudiyah di MTs 



Almaarif 01 Singosari.   

D. Kegunaan Penelitian   

Adapun manfaat penelitian ini adalah manfaat secara teoritis dan 

praktis:   

1. Secara Teoretis   

                              Dalam hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

bagi siswa dan guru dalam melaksanakan  program sekolah yaitu salah 

satunya dengan setoran hafalan SKU di setiap kelasnya masing - masing 

khususnya dalam lingkup madrasah. 

2.  Secara Praktis   

a. Bagi Madrasah 

                       Sebagai bahan masukan dalam memberikan pembinaan serta 

pengarahan yang lebih baik lagi bagi para Kepsek,waka kesiswaan 

serta guru-guru lainnya dalam menjalankan suatu tugasnya masing-

masing di lembaga sekolah, demi kemajuan Madrasah Tsanawiyah 

Almaarif 01 Singosari. Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari 

(MTs Almaarif 01 Singosari). 

b. Bagi Guru MTs Almaarif 01 Singosari 

                   Sebagai bahan pembelajaran serta masukan buat para guru 

dalam menentukan suatu metode serta dapat mengatasi siswa yang 

kesulitan dalam menyetorkan hafalan SKU yang bertugas menilai 

siswa dalam menyetorkan hafalan Syarat Kecakapan Ubudiyah.  

c. Bagi Siswa MTs Almaarif 01 Singosari 



             Sebagai motivasi bagi siswa untuk selalu meningkatkan 

kualitas semangatnya dalam meningkatkan karakter religius 

khususnya dalam menghafal surat-surat pendek memahami konsep 

rukun iman, rukun islam, macam-macam najis, dan asmaul husna. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya   

             Sebagai bahan rujukan bagi siswa atau siapapun yang ingin 

mengadakan penelitian  mengenai  Implementasi  Syarat  

Kecakapan  Ubudiyah  (SKU) dalam pembentukan  karakter 

religius di MTs Almaarif 01 Singosari. 

E. Definisi Operasional   

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu kegiatan pelaksanaan yang 

bermuara pada sutau aktivitas aksi dan tindakan. Implementasi juga 

merupakan suatu kegiatan yang terencana yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma dalam mencapai suatu 

tujuan.  

2. Syarat Kecakapan Ubudiyah  

Syarat Kecakapan Ubudiyah adalah suatu bentuk ibadah yang 

dilakukan dengan cara melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya untuk mendapat pahala lebih diserta ridho Allah Swt 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembentukan Karakter  

Pembentukan Karakter m e ru p ak an  suatu upaya terencana 

yang dapat dilakukan dalam hal mendidik supaya bisa menjadi pribadi 



yang lebih baik. Dengan adanya pembentukan karakter seorang anak 

akan mudah terbentuk karakter baiknya.  

4. Karakter Religius 

          Karakter Religius adalah suatu karakter manusia yang mencakup 

kepercayaan atau agama yang sifatnya sudah melekat pada diri seseorang. 

Karakter Religius juga merupakan suatu karakter yang ada kaitannya 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan adanya suatu tindakan 

seseorang yangsudah  diupayakan yang selalu pada nilai-nilai ajaran 

agamanya. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi Syarat 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) Dalam Pembentukan Karakter Religius Di MTs 

Almaarif 01 Singosari, yang telah di paparkan pada Bab-Bab sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pelaksanaan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Di MTs Almaarif 01 Singosari 

1. Menentukan Waktu 

            Dalam suatu program yang mau dijalankan hal yang utama 

adalah menentukan waktu terlebih dahulu. Karena waktu ini sangat 

penting sekali dalam proses keberhasilan suatu program yang dibuat 

kedepannya.  

2. Membuat Agenda 

                   Bahwa dalam menjalankan program membuat agenda itu 

sangat penting sekali karena agenda merupakan gambaran awal. 

Penetapan agenda adalah awal dari keseluruhan tahapan suatu program.  

3. Membuat Instrument penilaian 

              Bahwa menentukan Instrument Penilaian itu merupakan hal 

yang terpenting karena setelah kita menyusun program yang akan 

dijalankan harus dibarengi dengan yang namanya intrumen penilaian.  

4. Menentukan guru-guru yang kompetensi di bidang SKU 

            Bahwa dalam suatu program yang dijalankan kita harus bisa 

memilih guru yang kompetensi di bidang SKU yang kita jalankan. 



Sebab semisal kita tidak menentukan guru yang berkompetensi di 

bidang SKU ini maka guru serta siswa pun merasa kesulitan dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru SKUnya.  

2. Metode Pelaksanaan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Di MTs Almaarif 01 Singosari 

            Bahwa metode adalah suatu cara untuk mencapai agar tujuan 

pengajaran yang  dirumuskan oleh pendidik. Oleh karena itu guru 

hendaknya mengetahui, mempelajari beberapa metode pengajaran dan 

mempraktekkannya selama mengajar. Adapun metode yang digunakan MTs 

Almaarif 01 Singosari dalam kegiatan SKU menggunakan metode hafalan. 

Metode ini cukup efektif dan sangat memanimalisir waktu. 

3. Model Pelaksanaan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU) Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Di MTs Almaarif 01 Singosari 

            Bahwa model pembelajaran adalah suatu teori yang tujuannya 

merancang proses belajar mengajar di kelas sesuai dengan alat, strategi dan 

juga kurikulum yang diperlukan agar siswa dapat mencapai tujuan 

belajarnya. Pendapat lain yang dikemukakakan oleh Dewey dalam Joyce 

dan Weil,  mengartikan model pembelajaran sebagai suatu rencana atau 

model yang dapat digunakan untuk merancanakan pembelajaran tatap muka 

di dalam kelas. Model Munaqosah itu merupakan model yang dimana siswa 

diberikan buku panduan yang di dalamnya berisi materi dan guru pembina 

SKUnya menugaskan kepada siswa untuk mempelajarinya serta 

menghafalkannya. Dan merupakan ujian sebelum Ujian tengah semester 

dan Ujian akhir semester. 

B. Saran 



           Hasil penelitian lapangan memberikan saran yang berguna untuk 

semua, terutama di MTs Almaarif 01 Singosari dalam pembentukan 

karakter religius siswa: 

1. Madrasah disarankan untuk terus meningkatkan dan mengembangkan 

pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan Syarat Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan 

kegiatan tersebut. 

2. Guru dan pembina SKU diharapkan memberikan arahan, bimbingan, serta 

motivasi yang optimal dalam kegiatan SKU dan praktik hafalan, serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di Madrasah maupun di 

rumah. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengamalkan nilai-nilai dari kegiatan SKU 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi dengan guru, orangtua, 

maupun lingkungan sekitar. Mereka juga diharapkan aktif dalam 

menjalankan tugas, tanggung jawab, dan amanahnya sebagai pelajar. 
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